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This research aims to collect and process data about the effect of 

using a project-based learning model, with direct learning, on 

improving student learning outcomes and achievements in the 

biology subject for class X students at MAN Palampang. In order 

to achieve this goal optimally, the researchers conducted an 

experiment by dividing the control group using the pre-test and 

post-test methods. From the research results based on the data 

analysis above, it is concluded that: (1) The application of the 

project-based learning model appears to provide an increase in 

better learning outcomes when compared to the application of the 

direct learning model. (2) The relationship between learning 

methods and learning achievement both have the same goal of 

improving student learning outcomes. 
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Pada penelitian kali ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

mengolah data-data tentang pengaruh penggunaan dari model 

pembelajaran berbasis proyek, dengan pembelajaran langsung 

terhadap peningkatan hasil dan prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran biologi siswa kelas X MAN Palampang. Agar tujuan itu 

tercapai dengan maksimal, maka peneliti melakukan eksperimen 

dengan membagi kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pre-test dan post-test. Dari hasil penelitian berdasarkan analisis 

data di atas disimpulkan bahwa: (1) dengan Penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek terlihat memberikan peningkatan 

terhadap hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

penerapan model pembelajaran langsung. (2) Hubungan antara 

metode pembelajaran dan prestasi belajar keduanya memiliki 

tujuan yang sama agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Pendahuluan  

Era Reformasi sekarang ini pada abad 

ke-21 dikatakan abad pesatnya ilmu 

pengetahuan. Pada abad ini juga dikenal 

sebagai abad pendidikan dimana pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sudah semakin canggih dan 

moderen. Keberadaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi turut menghadirkan 

transformasi penting dalam bidang 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

sekarang ini sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan dan ilmu baru. 

Adapun keterampilan yang dimaksud itu 

dikenal dengan istilah 4C, yang merupakan 

suatu kemampuan untuk berpikir kritis, 

berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerja 

sama dalam suatu lingkungan, sesuai untuk 

pengembangan pendidikan di abad ke-21 

(Putri, Usman dan Cahyati, 2019). Potensi 

dari keterampilan ini adalah dapat 

mengubah sebuah proses pembelajaran 

yang sebelumnya hanya guru yang menjadi 

pusat pembelajaran menjadi siswa yang 

menjadi pusat utama pembelajaran saat ini. 

Pendidikan yang berfokus pada siswa atau 

yang lebih dikenal dengan istilah 'Student-

Centered Learning' student centered 

learning mempunyai kemampuan 

membimbing siswa menuju berpikir kritis 

dan kreatif, sekaligus mampu 

menyeimbangkan keterampilannya dalam 

dunia nyata yang serba modern ini. 

Pembelajaran di era sekarang ini, siswa 

perlu terlibat secara aktif dan memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Salah satu 

langkah yang diambil pemerintah untuk 

mencapai sasaran tersebut adalah dengan 

mengadakan perubahan kurikulum., 

khususnya Program Studi Mandiri. Tujuan 

utama program Kampus Merdeka atau 

merdeka belajar adalah untuk menciptakan 

kegembiraan belajar bagi murid dan 

pengajar. Misi dari program Merdeka 

belajar berikutnya adalah untuk menggali 

dan meningkatkan bakat siswa. Program ini 

dirancang dengan simpel dan mudah 
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diadaptasi untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih dalam (Priantini, 

Suarni dan Adnyana, 2022). Terlebih lagi, 

program ini juga menekankan pada 

peningkatan kemampuan dan keahlian 

siswa. 

Berbagai masalah terjadi saat 

pembelajaran diterapkan di kelas, dimana 

beberapa guru masih menggunakan metode 

pengajaran tradisional dengan alasan bahwa 

mereka sulit untuk mengubah kebiasaan 

lama, kegiatan pembelajaran rutin yang 

hanya fokus pada mencapai tujuan program 

tanpa mendorong siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif, 

kurangnya pemahaman guru terhadap 

metode pembelajaran karena minimnya 

pelatihan, serta perbedaan dalam 

kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran. Metode pengajaran yang 

sering dilakukan oleh guru adalah metode 

ceramah atau konvensional. 

Sistem pembelajaran konvensional 

ini hanya fokus pada pengetahuan, 

pengalaman abstrak/konseptual yang 

bersifat pasif jika dibandingkan dengan 

pengalaman yang kontekstual. Dalam 

sistem pembelajaran konvensional ini, 

siswa perlu untuk memahami dan 

menyimak informasi serta menyimpannya 

dalam memori mereka dengan 

mendengarkan penjelasan dari guru, 

sehingga pendekatan pengajaran lebih 

menitikberatkan pada guru. Guru masih 

lebih memilih menggunakan model 

pembelajaran tradisional karena isi 

pelajarannya terlalu banyak sehingga 

mereka khawatir tidak dapat mengajarkan 

semuanya jika hanya fokus pada aktivitas 

siswa saat pembelajaran. Selain itu, guru 

juga menyatakan kendala dari segi waktu. 

Berdasarkan hasil observasi di 

Sekolah, secara umum guru MAN 

Palampang masih menerapkan model 

pembelajaran tatap muka karena 

keterbatasan waktu pertemuan, serta 

banyaknya materi yang dijelaskan sehingga 

membutuhkan waktu yang lama sehingga 

daya serap dan pemahaman siswa terhadap 

model pembelajaran menjadi terbatas. 

Pembelajaran di Indonesia harus 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan atau 

aturan yang berlaku, mengatur bahwa 

dalam satuan pendidikan, pembelajaran 

berlangsung secara Interaktif, 

menginspirasi, menyenangkan, mendorong, 

dan memotivasi siswa untuk terlibat secara 

aktif, sambil memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan inisiatif mereka sendiri. 

(Indonesia, 2013). Kemampuan berpikir 

kreatif dan mandiri seorang pelajar akan 

tumbuh sejalan dengan bakat, minat, serta 

perkembangan fisik dan psikis mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam pengajaran, 

guru sebaiknya mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Model 

pembelajaran perlu diperbaharui dengan 

mengubah cara pengetahuan disampaikan 

menjadi lebih fokus pada belajar mandiri, di 

mana siswa aktif mencari dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri. Ini bisa 

dilakukan dengan membuat metode 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

menyenangkan, dan memberi peran penting 

kepada guru. 

Beberapa upaya telah dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan di atas, 

diantaranya adalah perubahan model 

pembelajaran yang diterapkan. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis proyek (project 

learning). Model pembelajaran berbasis 

proyek ini memungkinkan guru 

menerapkan pengetahuan yang ada untuk 

melatih berbagai keterampilan berpikir, 

sikap, dan keterampilan khusus. 

Sebaliknya, permasalahan kompleks ini 

memerlukan pembelajaran berbasis inkuiri, 

kolaborasi dan eksperimen dalam 

pembuatan proyek, dan integrasi berbagai 

topik (materi) ke dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan saintifik ini diharapkan 

dapat memenuhi criteria di abad 21 ini 

untuk mengubah proses pembelajaran dari 

yang berpusat pada guru menjadi berpusat 
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pada siswa. Proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada siswa membantu 

mereka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir secara kritis, kreatif, 

dan inovatif, sambil meningkatkan tingkat 

aktifitas dan komunikasi mereka. Agar 

dapat mengimplementasikan model 

pembelajaran berbasis proyek, siswa harus 

lebih mempertimbangkan cara menjalankan 

proyek yang telah diberikan oleh guru. 

Model pembelajaran yang berbasis proyek 

dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka ke tingkat lebih lanjut. 

Terdapat beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian dengan topik “Dampak Model 

Pembelajaran yang berfokus pada masalah 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Kelas XI SMAN 1 Lambitu” oleh (Syahrul, 

Nasir, Nurfathurrahmah, 2022). Meskipun 

kedua penelitian ini membahas topik yang 

sama, akan tetapi ada perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel 

yang membandingkan temuan model 

pembelajaran proyek berbasis dengan 

temuan penelitian model pembelajaran 

langsung. Penelitian lainnya yaitu 

penelitian yang membahas “dampak model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap 

hasil belajar” (Djonomiarjo, 2020). 

Penelitian ini berbeda dari segi variabel dan 

materinya, yaitu penelitian ini berfokus 

pada materi biologi sedangkan penelitian 

sebelumnya berkaitan dengan materi ilmu 

sosial. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Jagantara, Adnyana & Widiyanti (2014) 

mempelajari "Dampak Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Pada Gaya Belajar 

Siswa SMA." This research also differs in 

terms of its variables. Studi tentang metode 

pembelajaran langsung dan preferensi gaya 

belajar. Oleh karena itu, pada penelitian kali 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana penerapan model pembelajaran yang 

berbasis proyek dapat meningkatkan hasil 

belajar biologi siswa. Dengan mengacu 

pada masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengumpulkan 

informasi mengenai efek dari penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dan 

model pembelajaran langsung terhadap 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

Biologi kelas X di MAN Palampang. 

Metode 

Pada penelitian kali ini, model desain 

penelitian yang digunakan adalah desain 

faktorial 2 x 2 yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hasil belajar biologi 

terhadap pembelajaran siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

berbasis Project Learning, model 

pembelajaran berbasis, dan Model Direct 

Learning. Adapun variabel bebas adalah 

model pembelajaran, Salah satu kelompok 

menggunakan pendekatan project-based 

learning sementara kelompok lainnya 

menggunakan metode pembelajaran 

langsung. Variabel yang terikat adalah 

pencapaian belajar biologi siswa. 

Penugasan kelompok dalam penelitian ini 

disusun secara acak, baik model 

pembelajaran berbasis proyek maupun 

model pembelajaran langsung diterapkan 

dengan cara yang sama terhadap siswa 

dengan tingkat motivasi tinggi dan rendah. 

Desain kelompok kontrol pretest dan 

posttest adalah sebuah metode penelitian 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

sebelum dan setelah perlakuan 

diimplementasikan (Sugiyono, 2013). 

Selanjutnya, desain faktorial di atas 

akan dibagi menjadi dua grup. Pilihan 

penelitian ini melibatkan dua kelas di MAN 

Palampang, yaitu kelas X yang 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

dan kelas yang pembelajarannya langsung 

dipilih secara acak. Penyusunan tata letak 

data menggunakan metode faktorial 2x2. 

Populasi penelitian mencakup semua siswa 

kelas X MAN Palampang pada tahun 

pelajaran 2023/2024. Sampel dipilih secara 

acak sederhana untuk memastikan bahwa 
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setiap elemen dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel. Instrumen penelitian ini 

menggunakan uji hasil belajar untuk 

menilai perkembangan belajar siswa dalam 

mata pelajaran biologi.  

Hasil Pembahasan 

Deskripsi Data 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek, 

model pembelajaran secara langsung, dan 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran 

biologi siswa kelas X MAN Palampang. 

Penerapan dari Model Pembelajaran 

Project Based Learning dan Model 

Pembelajaran Langsung 

Analisis pada setiap kelompok 

menunjukkan bahwa pada awal 

pembelajaran, siswa memiliki kemampuan 

dan hasil belajar yang seimbang. Namun 

setelah menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning, terdapat perbedaan 

hasil belajar yang sangat signifikan, yakni 

terjadi perubahan dan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar. Ini 

menunjukkan bahwa menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan 

dorongan kepada siswa untuk belajar dan 

dapat meningkatkan pencapaian belajar 

siswa. Setelah penerapan model 

pembelajaran "Project Based Learning", 

terlihat adanya perbedaan dalam hasil 

pembelajaran yang positif. yaitu hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan meningkatkan hasil 

belajarnya. Selanjutnya siswa yang tetap 

menggunakan model pembelajaran 

langsung tidak mempunyai perbedaan rata-

rata hasil belajar yang signifikan baik 

sebelum maupun sesudah pembelajaran. 

Artinya model pembelajaran langsung 

hanya mampu menyerap sedikit materi 

pembelajaran. Ketika siswa belajar, 

mengerjakan tugas, dan menafsirkannya, 

mereka hanya menyerap sebagian materi. 

Perbedaan rata-rata antara kelompok yang 

mendapatkan pembelajaran berbasis proyek 

dengan kelompok yang mendapatkan 

pembelajaran langsung menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Ini terindikasi 

oleh fakta bahwa nilai T-hitung lebih tinggi 

dari T-tabel (5,266 > 2,00) dan nilai 

signifikansi (perbedaan antara kedua 

metode pembelajaran kurang dari 0,05). 

Beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu penerapan 

proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran project based learning antara 

lain penelitian Pratiwi & Setyaningtyas 

(2020), Qadafi & Hastuti (2022), Terbukti 

oleh peneliti.). Menurut Nurhadiyati, 

Rusdinal & Fitria (2021), Liana & Hamzah 

(2022), dan Taupik & Fitria (2021), ada 

juga pandangan lain yang menyatakan 

bahwa menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan hasil 

belajar. Tambahan penelitian dilakukan 

oleh Sukmana & Amalia (2021) yang 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memberikan 

dampak atau pengaruh yang sangat besar 

terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa. Menurut Ariyanto, Sutama & 

Markamah (2022), model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemandirian, sementara menurut 

Wicaksana & Sanjaya (2022), penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek juga 

dapat meningkatkan kemandirian. Oleh 

karena itu, kesimpulan kami adalah bahwa 

kemandirian meningkat melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan karakter mandiri yang dimiliki oleh 

sikap ilmiah terhadap pembelajaran dan 

metode pembelajaran melalui ceramah 

belum sepenuhnya berkembang, tetapi 



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran 
Vol. 03, No. 01, Tahun 2024, Hal. 33–42  e-ISSN: 2987 – 3738   
 

38 | J U P E R A N : J u u r n a l  P e n d i d i k a n  d a n  P e m b e l a j a r a n  
 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek akan meningkatkan kreativitas. 

Penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran project based learning 

berdampak pada peningkatan motivasi dan 

pembelajaran siswa. Selain itu juga terbukti 

berdampak pada peningkatan hasil belajar, 

Sukumana dan Amalia (2021), Hapsari, 

Airanda & Sujiani, (2019), Hancock 

(2002), (Aryupattamannir, Freeman & 

Klinger (2011), Mayer & Turner (2006), 

Islam et al (2018), Riswanto dan Aryani 

(2017) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran “project based learning” 

dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi 

belajar siswa. 

Hasil penelitian seperti Handayani 

(2020), Yusrizal dan Pulungan (2021), 

DeBacker & Nelson (2000), Sudirman, 

Danial, dan Syahrir (2019) juga 

menunjukkan bahwa siswa termotivasi 

untuk menyelesaikan tugas proyek, yang 

dilakukan dengan santai dan menghasilkan 

hasil yang maksimal. Selain itu, hasil 

penelitian ini digunakan sebagai penilaian 

ujian praktik IPA di akhir pendidikan di 

sekolah. Menurut Elisabet, Relmasira, dan 

Hardini (2019), model pembelajaran 

berbasis proyek sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan motivasi mereka dan 

hasil belajar mereka. Rahayu dan Hartono 

(2016) yang mengungkapkan bahwa pada 

model pembelajaran Problem Based 

Learning setting GI dan model 

pembelajaran Project Based Learning 

setting GI efektif ditinjau dari prestasi 

belajar, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, dan memberikan motivasi belajar 

matematika, namun tidak ada perbedaan 

keefektifan antara model Problem Based 

Learning setting GI dan model Project 

Based Learning setting GI ditinjau dari 

prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

dan motivasi belajar. Motivasi belajar siswa 

pada dua mata pelajaran yang dijadikan 

acuan, dalam kelas memiliki motivasi yang 

sangat baik dan sangat baik, penting bagi 

siswa untuk mendapatkan fasilitas agar 

dapat membangkitkan motivasi belajar 

menjadi lebih baik lagi. 

Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa dari penggunaan 2 

model pembelajaran, model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan meningkatkan 

hasil belajar siswa secara secara signifikan. 

Dengan kata lain, jika siswa menyukai 

model pembelajaran maka dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa.  

 

Kesimpulan 

Berhasilnya kegiatan dari proses 

belajar Mengajar yang dilakukan oleh guru 

di sekolah itu sangat berkaitan erat dengan 

Penggunaan dan pengaplikasian model 

pembelajaran yang tepat. Proses Belajar 

yang dibangun oleh seorang guru akan 

menambah serta meningkatkan setiap 

potensi dan berbagai macam kemampuan 

peserta didik (siswa) seperti halnya 

kemampuan dalam tahap berpikir kritis, 

memiliki kreatifitas, merekonstruksi 

pengetahuan, memecahkan masalah, 

menyelesaikan masalah, dan sebagainya.  

 Dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) terbukti dianggap mampu 

untuk meningkatkan prestasi dan hasil 

belajar siswa secara signifikan jika 

dibandingkan dengan menggunakan atau 

menerapkan model pembelajaran langsung. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam 

pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek mempunyai 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa pada model pembelajaran secara 

langsung. Hasil belajar model pembelajaran 

berbasis proyek lebih baik dibandingkan 
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dengan model pembelajaran langsung, baik 

pada saat motivasi tinggi maupun pada saat 

motivasi rendah.  

Apapun model pembelajarannya, 

interaksi antara model pembelajaran 

dengan motivasi siswa dalam mencari hasil 

untuk meningkatkan hasil belajar 

didasarkan pada cirri khas dan karakter 

serta jenis kesukaan siswa di awal 

pembelajaran. Baik motivasi siswa maupun 

hasil belajar memiliki hubungan dengan 

model pembelajaran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

penggunaan model pembelajaran yang 

digunakan dan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. 
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